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Abstract. The use of illegal software is still considered normal in the society. The
use of illegal software could be reduced by switching to the use of Open Source
software. The use of Open Source is also useful to improvement of the character
of the community. Character closely associated in this case is fair and appreciate
the nature of values in society.Open source software is not yet widely used in
SMA Negeri 12 Semarang. The existence of the school’s computer lab allows to
introduce Open Source Sofware for teachers and administrative staff. Activities
carried out by the socialization of Open Source software in SMA N 12 Semarang.
The next stage is to perform the installation, training and practice. Community
service activities have succeeded to disseminate open source software in SMA N
12 Semarang. The participants were also able to use the software.
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Abstrak. Penggunaan perangkat lunak bajakan masih dianggap biasa di kalangan
masyarakat. Penggunaan perangkat lunak bajakan bisa dikurangi dengan jalan
berpindah ke penggunaan perangkat lunak Open Source. Penggunaan Open
Source juga bermanfaat sebagai pendorong perbaikan karakter masyarakat secara
luas. Karakter yang terkait erat dan hal ini adalah sifat jujur dan menghargai
nilai-nilai yang berkembang di masyarakat. Perangkat lunak open source belum
banyak digunakan di SMA Negeri 12 Semarang. Keberadaan laboratorium
komputer di sekolah tersebut memungkinkan untuk memperkenalkan Open
Source Sofware bagi guru dan staf administrasi. Kegiatan pengabdian dilakukan
dengan mengadakan sosialisasi perangkat lunak Open Source di SMA N 12
Semarang. Tahap selanjutnya adalah melakukan instalasi, mengadakan pelatihan
dan praktik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil melakukan
sosialisasi perangkat lunak open source di SMA N 12 Semarang. Para peserta
juga telah berhasil menggunakan peangkat luak tersebut.

Kata kunci : perangkat lunak open source
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PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi informasi saat ini
sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan
perangkat-lunak tidak bisa dilepaskan dari
penggunaan perangkat teknologi informasi.
Salah satu isu global pada penggunaan
perangkat-lunak adalah masalah pembajakan.
Indonesia dikenal masih kurang menghargai
hak atas kekayaaan intelektual (HAKI)
terbukti dengan tingkat pembajakan perangkat-
lunak yang cukup tinggi. Pembajakan
dan penggunaan perangkat-lunak bajakan
masih dianggap biasa di kalangan instansi
pemerintahan, swasta, masyarakat umum,
bahkan hingga kalangan akademisi.

Penggunaan perangkat lunak bajakan
bisa dikurangi dengan jalan berpindah ke
penggunaan perangkat lunak Open Source.
Usaha pemerintah Indonesia untuk mengatasi
permasalahan ini antara lain dengan melun-
curkan program 1GOS (Indonesia, Go Open
Source!). Program IGOS mempunyai tujuan
utama agar open source sofiware bisa diteri-
ma secara luas. Lembaga pendidikan sering-
kali tidak terasa menjadi kepanjangan tangan
dari pemasaran produk komersial, menerima
tawaran potongan harga tetapi membatasi pe-
milihan penggunaan perangkat lunak. (Beck-
man, 1999). Open Source sofiware dapat
memudahkan para akademisi untuk meng-
gunakan perangkat lunak yang murah bah-
kan gratis serta mendorong kreativitas untuk
mengembangkannya.

Perangkat lunak open source belum
banyak digunakan di SMA Negeri 12
Semarang.  Perangkat lunak  berbayar
masih banyak digunakan di SMA tersebut.
Keberadaan laboratorium komputer di
sekolah tersebut memungkinkan untuk
memperkenalkan Open Source Sofware bagi
guru dan staf administrasi.

Open Source sangatlah cocok bagi dunia
pendidikan, argumentasi ini telah dituangkan
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pada essay Platfrom apakah yang tepat
untuk sarana belajar kita menjelang abad
217", (Wiryana, 1998). Penguasaan Open
Source bagi guru, staf administrasi dan siswa
dapat mengurangi pembajakan perangkat
lunak yang ada di Indonesia sehingga dapat
menyukseskan program IGOS. Penggunaan
Open Source juga bermanfaat sebagai
pendorong perbaikan karakter masyarakat
secara luas. Karakter yang terkait erat dan hal
ini adalah sifat jujur dan menghargai nilai-
nilai yang berkembang di masyarakat.

Berdasarkan analisis situasi di atas
terdapat masalah kurangnya pemanfaatan
Open Source bagi guru dan staf administrasi
di SMA Negeri 12 Semarang. Berdasarkan
masalah tersebut maka pengabdian ini
bertujuan untuk membantu memanfaatan
Open Source di SMA 12 Semarang bagi guru
dan tenaga administrasi. Lingkup kegiatan ini
adalah memberikan pelatihan dan bimbingan
penggunaan sistem operasi dan apilkasi
LINUX kepada guru dan tenaga administrasi
SMA Negeri 12 Semarang.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk
memasyarakatkan dan membantu penggunaan
Open Source sofiware pada guru dan ataf
administrasi SMA 12 Semarang. Manfaat
kegiatan ini adalah meningkatnya kemampuan
guru dan staf administrasi dalam menggunakan
Open Source Software. Manfaat tak langsung
adalah untuk menjamin legalitas perangkat
lunak yang digunakan dalam mendukung
proses kegiatan belajar mengajar di SMA 12
Semarang.

Sebagian besar software diberikan
dalam bentuk bisa digunakan secara langsung
(directly executable), tanpa adanya informasi
(source code ataupun dokumentasi), yang tak
memungkinkan pengguna untuk memodifi-
kasi agar sesuai dengan kebutuhannya, atau
memperbaiki bila terjadi kesalahan pemro-
graman pada produk tersebut. Ketersediaan
spesifikasi dan informasi lainnya memung-
kinkan pengguna melakukan adaptasi atau



meningkatkan kemampuan perangkat lunak
tersebut. Tidak saja konsumen menjadi be-
gitu tergantung dengan situasi ini tetapi bah-
kan menjadi mereka makin tidak memiliki
teknologi alternatif (Lang, 1998).

Karena sedikitnya kompetitor membuat
mereka makin sedikit termotivasi untuk
memenuhi kebutuhan khusus pelanggan.
Sudah diketahui situasi kompetisi bebas
ini dapat meningkatkan kualitas produk.
Hal inilah yang kurang ditemui pada pasar
perangkat lunak atau tidak diterima oleh
para pengguna perangkat lunak secara
umum. Ketergantungan terhadap vendor
menjadi besar, dan bahkan terkesan menjadi
kepasrahan mengikuti keinginan vendor.
Open Source adalah suatu ““certified mark”,
suatu merk yang dimiliki oleh publik
(tidak ada perusahaan yang bisa menguasai
kepemilikan merk ini). Open Source
Inisiative yang diketuai Eric Raymond
dan beranggotakan para pelopor gerakan
“freeware” telah memasyarakatkan “*Open
Source Definition” yang menjabarkan jenis
lisensi manakah yang pantas disebut dengan
produk Open Source.

Bila para pembuat software komersial
melindungi produk mereka dengan teknologi
enkripsi dan pengacara hak cipta, maka pada
model Open Source ini source code dari
produk diberikan secara bebas, tersedia bagi
siapa saja untuk menggunakan, memodifikasi,
menguji atau mengembangkan lebih jauh.
Perkembangan Open Source sendiri tak
dapat dipisahkan dengan GNU/Linux yang
merupakan sistem operasi yang paling cross
platform (tersedia untuk beragam jenis
mesin). (Bollinger dan Beckman, 1999).

Open Source dan Linux sendiri telah
menunjukkan bahwa adanya kemungkinan
mencapai hasil yang tidak mungkin dihasilkan
oleh sistem pengembangan perangkat lunak
secara konvensional. Pengembangan Linux
dilakukan bukan oleh perusahaan besar tetapi
oleh individu-individu bebas yang tersebar di
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seluruh dunia. Hal ini sesuai dengan prediksi
yang diutarakan oleh Brown (1995), yang
menyatakan pada dekade mendatang proses
pengembangan aplikasi perangkat lunak
akan bergeser dari kaum “elite” ke kaum
“proletar”. Terjadi pergeseran dari produk
jadi yang dihasilkan oleh perusahaan besar
secara massa ke produk yang disesuaikan
untuk kebutuhan individu.

Banyak pihak yang mengkhawatirkan,
bahwa GNU/Linux ini tak berbeda dengan
trend komputer lainnya, dengan kata lain
mereka berpendapat bahwa hal itu adalah
sekedar pergantian trend saja, saat ini yang
populer Microsoft, dan mendatang Linux
dan begitu seterusnya. Sehingga tidak ada
hal perbedaan essential yang dibawa oleh
Open Source. Bahkan masih banyak pihak
yang berpendapat atau memperoleh kesan
bahwa GNU/Linux ini adalah suatu produk
Amerika dari suatu perusahaan seperti Linux
Inc. Masih sedikit pihak di Indonesia yang
menyadari bahwa adanya perbedaan yang
sangat krusial, bahwa GNU/Linux memakai
prinsip 'Open Source” yang memiliki
implikasi yang sangat berbeda dalam tatanan
hak cipta.

METODE

Bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan
adalah pelatihan Open Source Software.
Kegiatan tersebut didahului dengan menginstal
Open Source software pada komputer di SMA
Negeri 12 Semarang. Kemudian diikuti dengan
memberi pelatihan Open Source software.
Kegiatan diakhiri dengan demonstrasi oleh
guru TIK mengenai Open Source.

Evaluasi dilakukan terhadap kemampuan
guru dan staf administrasi untuk menggunakan
komputer dalam mambantu proses belajar
mengajar. Kegiatan ini diangap berhasil jika
75% peserta pelatihan dapat menyerap materi
pelatihan.

Pemanfaatan Perangkat Lunak Open Source ... (Isa Akhlis)



130

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bie Edit Yrw Tner Taile i Eein

fR-E-Re [P B SR UE L@ B @ ARG

Sl Terbady |=| TiresHewBemaredt |+ 12 |- B £ U = = :Hi &=

[l ; : ] ; ; 1 . 4 | Properties x| =
=l Text

P Sew donzsenl

?ET 1

B/ U-wm K
R&R 8- A- -

I Faragraphe =

---0

W

PSNTA W12

@

Text Lis for number L to 2

JONAIT
e arnviv o Binmee {rmes weias o il i Monlh Taseeil AL s possibes v qarsscefinlly Hised Ones o Theer
s Jonah Tineh b
Rusel pauwese Faf e
Cioe pight when the people of Jonah's village wers slespicg. the Svrian keights atacked his village
Thzy buraed dovn the Zouses. One of them threw a torck inte Jonah's house. Jorah's house was on
furs.

el wiln b e sy el binn very mch T b nonlh of Trael wos Syprie 71

b They wesne weny el sl b o i ol coanirie

Temash smed his qenenls avoided (e Fre busming, Ve s They aved hemseles, by cBmbing
ladder o the wpsmaz:. It was too high for them to jump dewa o the grousd from 4 upstairs. Jench's

bty Tk ca 75oee 1 vl oo (v B dasies oo (het gronm] They scagaed lo ol vilbyge
Jezets gmd Lis pemenls Bved s lisherman v illage. They became Gohemen
Answer thess guestions!

. Whatis the s of the et abonce?

. The purpose of theteaz s

e sl o

1
1
1 The pemeric shchus af he e i
4.

r: . | Ammay §—t—e—— @ 100

Bie Elt Ve Jwer Fareat Todle Ines Minesw Srn

BB e PR ¥E B¢ @F -y NEESE TR B [ 6w
TN [ e e benan [ |T4_E|EJ' u E: - s B-w-f- i'
[ S R s e e N * | Properties s[5

T lemt
pes T e s Roreen
krpade prmeial tapah N —
' e Chalzil Aavwar Bl7/ U-=m
Tobacles. BE - A-®-

Salam termanzy =1 Faragraph

%' sk il
IP;'] ===

Pl e S - Y

Spsung
: JsmEE
. & 000 -
; = o B
: =- 2

¥ Page |
: vy - §
L A kares Chaudl Ssvar meagennakan ina akby Uik ssopnzsa. semtains pads balt 3
. mn L3

Frlicn 1L34] |nsaT sm | [ e m—T

I

Gambar 2. Tampilan Open Office Writer Titin
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Gambar 3. Tampilan Open Office Calc Nuryani

Peserta pengabdian mendapatkan pe-
latihan aplikasi Open Office yaitu Open Of-
fice Writer dan Calc. Gambar 1, gambar 2 dan
gambar 3 adalah screenshot pengunaan Open
Office dari peserta pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini diikuti 20 peserta dengan baik. Peserta
mengikuti kegiatan ini dan melakukan praktek
sampai kegiatan selesai.

Dari hasil kegiatan tersebut dapat
disimpulkan bahwa peserta telah dapat
menggunakan perangkat lunak open source
dengan baik. Sebagaimana penggunaan
aplikasi komputer yang lain, jika perangkat
lunak tersebut sering digunakan maka
pengguna akan semakin cepat menguasai
penggunaan aplikasi tersebut. Dari hasil dialog
dengan peserta selama kegiatan dapat juga
disimpulkan bahwa aplikasi opensource yang
digunakan tidak jauh berbeda dengan aplikasi
lain yang selama ini telah dipakai. Kesulitan
yang muncul adalah pengguna baru pertama
kali menggunakan perangkat lunak tersebut.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini diikuti 20 peserta dengan baik. Peserta
mengikuti kegiatan ini dan melakukan praktek
sampai kegiatan selesai.

Dari  hasil kegiatan tersebut dapat
disimpulkan bahwa peserta telah dapat
menggunakan perangkat lunak open source
dengan baik. Sebagaimana penggunaan
aplikasi komputer yang lain, jika perangkat
lunak tersebut sering digunakan maka
pengguna akan semakin cepat menguasai
penggunaan aplikasi tersebut. Dari hasil dialog
dengan peserta selama kegiatan dapat juga
disimpulkan bahwa aplikasi opensource yang
digunakan tidak jauh berbeda dengan aplikasi
lain yang selama ini telah dipakai. Kesulitan
yang muncul adalah pengguna baru pertama
kali menggunakan perangkat lunak tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Pemanfaatan Perangkat Lunak Open Source ... (Isa Akhlis)
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ini telah berhasil meningkatkan kemampuan
guru SMA Negeri 2 Semarang dalam peng-
gunaan aplikasi Open Source. Para Guru telah
mampu menggunakan Open Office Writer un-
tuk membuat naskah dan menggunakan Open
Office Calc untuk mengolah data. Kegiatan ini
juga dapat mengurangi penggunaan perangkat
lunak secara tidak syah atau mengurangi pem-
bajakan.

Saran

Saran untuk kegiatan ini adalah
hendaknya dipilih waktu yang tepat untuk
melakukan kegiatan. Hal tersebut untuk

menghindari tumbukan dengan kegiatan
lainnya.
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